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PENDAHULUAN

Sejak akhir masa orde baru sampal orde relormasi
saatl ini, terdapat beberapa femomena yang layak untuk
disimak, Beberapa fenomena pembangunan terus berlanjut
dan menyisakan persoalan baru, di antaranya adalah impor
komoditas pertanian yang semakin banyak, koordinasi
lermbaga pemenntah yang lemah antar dan dalam
sakioral/wilayah, kerjasama antar daerah lemah, kebijakan
yang asimetris, kemiskinan yang berkelanjutan, disparitas
yang semakin menganga antar sektor dan antar wilayah,
necliberalisme terhadap pertanian dan perdesaan. konthk
antar lembaga di dalam satu kabupaten/kota, konfik antar
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lembaga antar kolakabupaten, konflik lembaga antar
wilayah, konfiik antar wilayah dan kota. Bahkan mungkin
masih lebih banyak lagi yang su kkinnya yang dapat
diidentifikasi dan dirangkal secara senal berdasarkan waktu
dan kejadiannya.

Bias pembangunan muncul sebagai akibat dari
panetapan kebijakan dan rumusan aksi yang diformulasikan
oleh para perencana. Ada baiknya kita kembali menengok
kebelakang dan melihat kilas balik sejenak mengenai
perencanaan pembangunan dan posisi para  perencana
dalam membangun sosial ekonomi politk daerah yang
berkailan dengan lantangan globalisasi dan kesempatan
otonomi daerah. Tindakan evaluasi dan korekti! dibutuhkan
guna memparbaiki kerangka pikir para perencana dalam
merumuskan kebijakan dan mengimplementasikan strategi,
maupun mengendalikan kinora pembangunan jangka
pendek maupun panjang. Pertanyaan yang muncul adalah
bagaimana sebenamya kerangka pikir para perencana
pembangunan memiomuiasikan rencana-rencana
pembangunan pada setiap sekior, bidang, dan wilayah.

Secara normatl, perencana memiliki kekuatan dalam
mempengaruhi publk dengan pengetahuannya (knowledge
is power), Tindakan perencana didukung oleh daya analisis
rasionalitas, rasa, estetika, dan etika yang disertai dengan
instrumentasi yang bersifal obyekiif, unwversal dan
materialnya. Para perencana dengan kemampuan dan

kekuatannya  diharapkan mampu  mendorong  dan
menghubung-hubungkan relasielasi pembangunan guna
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merumuskan dan meneniukan arah, Wwjuan dan alat
pembangunan dengan argumentatif, visioner, futuristik dan
strategik-operasional.  Muncul  pertanyaan,  apakah
perencanaan pembangunan yang dbuat hdak rasional atau
tidak memperimbankan estetika &elika. alau Instrumen
yang dihasilkkan fidak obyektf. Jika pertanyaan ini benar,
maka peran perencana pembangunan perlu dipertanyakan
keberadaan dan fungsinya. Tulisan ini mencoba menelusuri
kegagalan para perencana dalam memformulasikan rencana
pembangunan dan akibal yang ditmbulkannya  Kajian
dilakukan pada beberapa leralur mengenal pambangunan
dan perencanaan.

POTRET PEMBANGUNAN

Secara potens, Indonesia memiliki keunggulan
sumberdaya yang melmpah dan memungkinkan indonesia
mampu meraih kesempatan bagl kemajuan pertanian dan
perdesaan, namun pada kenyataannya sulil. Para perencana
berargumentas bahwa hal i tenadi dilatarbelakangl oleh
faktor levelingg off ; apakah cukup dengan alasan ieveling-off
maka masalah dianggap selesar-dipermaklumkan; apakah
dengan jebakan glokalisas kita harus mananma desakan
komoditas darn luar neger yang menjadikan komoditas asing
sebagai produk yang diutamakan bahkan dipromosikan,
sebaliknya membiarkan komoditas dalam negeri menjadi
asing di rumahnya sendin. Pencabutan subsidi dan
privatisasi, pelaksanaan olonomi dasrah yang gamang, serta

perilaku elit politik yang egois justru bukan menyelesaikan
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masalah, malah menimbulkan masalah yang jauh lebih
besar. Kebjakan yang diambil menimbulkan persocalan baru,
di antaranya masalah pendidikan, furunnya daya saing dan
daya tank wilayah’kota. rendahnya kelersediaan dan
kelayakan prasarana lokal, dan terdegradasinya kualitas
lingkungan dan pembangunan.

Sebagai ilustrasi, kasus komoditas pertanian dengan
rangkaian preposisi kausalitas di bawah ini perlu dicermati
bukan hanya sebagal realtas yang diterima saja, tetapi
memerlukan pemecahan dan penyelesaian secara
terstruktur-komprehensd, baik angka pendek maupun jangka
panjang. Jika impor sejumiah jens komoditas dikuti pula
dengan harga impor yang jauh lebih murah dar komoditas
lokal, maka komoditas lokal kurang/fidak laku di pasar.
Komoditas lokal yang yang lidak diserap oleh pasar
menyebabkan kerugian petani dan dikutl dengan
keengganan melakukan proses produksi. Keengganan ini
menyebabkan terjadi perubahan pola kehidupan dalam
bentuk mata pencaharian dan kesempatan usaha yang
bersifal instan, jangka pendek, dan parsial serta alih fungsi
lahan. Petani menjual tanahnya, telapi hasil penjualan
kepada kapitalis indusin tersebut temyata hidak memberikan
nilai manfaal bagi petani‘penduduk di perdesaan. Terjadinya
fenomena distorsi dan kegagalan pasar di perdesaan secara
simuitan berdampak pula pada perkembangan perkolaan.
Konversi lahan perianian produkiif kepada indusiri dengan
dalih pengembangan wilayahota dan perolehan PAD
diberikan ijin oleh para perencana birokral, padahal secara
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penataan ruang (RTREW) dan kelayakan lingkungan tidak
memungkinkan atau berdawanan

Muncul pertanyaan baru, apakah para perencana
sadar akan kegagalan tersebul. atau apakah para perencana
secara sadar sengaja membual kegagalan pasar, atau
apakah perencana sadar lap fidak peka/kurang langgap
terhadap signal pasar, apakah perencana berada dalam
posisi kurang kritis atay memang perencana hanya sebagai
kepanjangan tangan sekelompok orang lertentu saja. Para
perencana seharusnya mampu merumuskan dan
menatapkan kebijakan publk sedemikian rupa yang pada
akhirnya memberikan perubahan sosal, ekonomi. politik, dan
lingkungan yang lebih bak bagl masyarakal (pro-poor
plicies), bukan sebaliknya malah member kontribusi bagi
penciptaan kemiskinan. Tulisan ini mencoba mengkaji apa
yang terjadi dalam proses perencanaan pembangunan, apa
dampaknya jika lemyata lerdapal tiral pembangunan dalam
parencanaan pembangunan dan bagaimana mengenalinya

PERENCANAAN DAN KONSTRUK PEMBANGUNAN
Perencanaan adalah sualu rangkaian proses
koordinasi berbagal keputusan menjadi satu kesatuan, untuk
dapat dilaksanakan dan berguna berbagai pihak. Sebagai
suatu proses, maka pengambilan keputusan tidak hanya
sebatas  pertimbangan rasional, tetapi  validitas,
kekomprehensifan, dan konsisiensinya. Dokirin rasionalitas
perencanaan merupakan perdebatan yang berujung pada
pentingnya keterbukaan, kolaborasi dan konsensus guna
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membangun perencanaan komunitas dan poia-poda yang
dominan berkembang. (Fainsten, and Campbell, 1998).

Dengan berbekal metode perencanaan, perencana
secara sadar dan disengaja memecahkan masalah dan
memberikan solusi yang dapal dilenma. Pendekalan rasional
membangun perencanaan secara runtul dilatarbelakangi oleh
tatanan nilai teknokratis, alokalf, dan inkremental secara
terstruktur dan sekuensial sstematis. Perencanaan
terbangun oleh rasionalitas substantil yang sistematis secara
kontinuum, idiografi empins merupakan ukuran penting bagi
parancanaan, (Branch, 1985).

Kesadaran dan pencerahan merupakan kekuatan
dalam membangun pengelahuan perencana dalam
melaksanakan fungsinya. Hal ini berarti bahwa pengetahuan
rasional akan membutuhkan kesadaran dan pencerahan
yang lebih baik. Masalahrnya adalah bahwa suatu masalah
dalam teorl perencanaan seringkal didudukkan secara naif
begilu saja pada penganut paham modernisme, padahal
elevasi rasionallas ilu sendin secara realitas menunjukkan
hasil yang mengecewakan dalam proses kelembagaan sosial
maupun perencanaan aktual (Etmoni. 1865; Stohr, 1881;
Sandercock, 2002).

Fenomena yang diurai d atas, memberikan sinyal
bahwa mungkin perlu didudukkan kembali peran perencana
sebagai agen perubahan dan kontributor keputusan
pembangunan. Kelika perencana mampu mendorong
kebijakan secara sislematik untuk mengatasi kemiskinan

masyarakal, maka perencana berperan sebagal propulsive
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power dalam pembangunan, sebaliknya, jka perencana
malah menimbulkan socal disasfer afau drsforss, maka peran
perancana berada dalam absurd padahal perencana memiliki
kemampuan ekstrapolasi dan pendekatlan saintifiknya,
ragionalitas, dan esletika, etikanya. Dengan demikian
rasionalitas, etika, dan estetka para perencana pada era
reformasi saat ini membutuhkan retrospeksi bagl upaya
peningkatan peran dan lungsinya dengan penuh rasa
tanggung jawab, jujur, adl dan berlandaskan moraletika
kebenaran hakiki,

RASIONALITAS DAN ETIKA PERENCANA

Ketajaman rasional instrumental yang dimiliki
parencana, memungkinkan porancana tersabut
menggunakan daya analisis yang kKrilisnya guna memberikan
alternatif solusi yang bemilal manfaat dan bervisi jauh ke
depan dalam kerangka pertumbuhan, stabilitas, pemerataan,
ataupun menggerakkan mesin pembangunan. Kekrilisan
dalam memandang sesualu secara a pnon, diselesaikan
dengan  pendekalan  deduksi-nduksinya. Unituk
mendapatkan proses dan keluaran yang tepat, kerangka pikir
praxis-teorntis digunakan oleh para perencana sebagai mata
pedang (sword edge). Dengan kemampuannya ini
perencana diharapkan mampu memberikan suatu preskripsi
terhadap sualu masalah atau fenomena yang mungkin
terjadi, dan memberikan upaya langkah-langkah proses
penielesaian dan rencana pemecahan secara sislemik dan
sisternatik. Kemampuan fenomenologik perencana
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pembangunan dalam memandang sesualu yang sedang atau
telah terjadi secara konstrukiif akan menghasilkan suatu

means dan atau dengan meansnya memberikan pemecahan
masalah melalui langkah-langkah penyelesaian secara
terstruktur. Dua sisi mata pedang para perencana mencoba
kedudukan konlteks sebagai basis berpikir dan cause lo
stand perencana.

Jika kita mengacu pada pendapat Emmanuel Kanl
menyatakan perseps fanpa konsep adakh buta (perceptions
without concepl are biind), maka perencana adalah buta jika
mata pedang rasionalitas instrumentalnya lidak mampu
memecahkan masalah alau tidak membernkan pencerahan
(enfighment) terhadap kondisi yang sedang alau akan
dihadapl. Dengan kata lain bahwa daya analisis kritis
berbasis rasionalitas dari perencana, seharusnya mampu
mempersepsikan sesuatu idea berdasar konsep secara a
prior atau a posterior, noemena alau phenoemena secara
tapal. Hasll ideasi perencana dapal dirumuskan dan
diarltkulasi, dwoperasionalkan secara lepal, jujur, dan banar
yang mampu dapat dipahami (Habermas, 1979, Forester,
1988). Ideasi dan perencanaan yang dilakukan dapat
barmaniaat dalam proses pengambian kaputusan Kolektif
atau Kliennya melalui proses dialogis (Friedman, 1987).

Mata pedang perencana yang tajam bermakna bahwa
perancana mampu merumuskan kebijakan secara selektif
berdasar skala prioritas, menilai kemball tindakan-tindakan
yang dirumuskan, dan merancangkan sistem monitoring
evaluasinya. Dengan demikian perencana dituntul untuk
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melakukan optimas rasionalitas (rationality). tatanan nilai
(values), dan konsensus (consesuall secara simultan.
Yiftachel (2000) menyatakan bahwa perencanaan
merupakan "dus sisi maila pedang’ (double-edge sword)
yang mana pada salu sisi memfasilitasi dan meningkatkan
pengembangan rasional dan progresd, namun pada sisi
lainnya melawan, menekan, memiragmentasi, maupun
mengendalikan kelompok-kelompok lertentu.

Pemahaman tentang situasi, kondisi, diri, dan
kausalitas darl wnsur-unsur pembangunan harus dikenali
socara mendalam guna mendukung proses diagnosis,
analisis, perumusan, perancangan, dan implementasinya.
Berbagal strategl, program, dan kebfjakan dengan ekspeklasi
mampu membarkan nilal tambah dan manfaat bagl
pemenuhan kebutuhan dar kepentingan publik, maka
kelajaman mata pedang alau daya analitis dan kritis para
perencana akan sangat menentukan kemampuan perencana
menylbak suatu fenomena, upaya pemecahannya, dan
mengungkapkan presknpsi sualu perencanaannya,

Berbasis pada rasionalitas, perencana diharapkan
mampu memaham-mengerti (understand) , memberkan
alasan dan argumentasi (reasoning & argumentative),
menggunakan instrumen yang valid dan tepal, sehingga
perencanaan pembangunan berbasis teori dan perspeklifnya
dapal dengan jelas terlihal dan berdampak positf dalam
proses perumusan rencana, implementasi, maupun
pengendalian pembangunan, bak aspek keruangan (spatial)
maupun non spasial. Melalui inleraksi komunikalif, para
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perancana mampu menyajikan data dan informasi secara
benar, akurali, dan mudah dipahami (Forester, 1989,
Habarmas, 1979) .

Persoalan daya analiis-knts ditentukan logika
inferensl. etika. dan transenden. Perencanaan berhadapan
dengan perubahan sosial yang berkembang lerus, sehingga
idea dan maknanya pun akan berkembang pula; dengan
demikian sikap kreatif, inovatif periu diiandasi oleh kerangka
pikir reflektil, kearifan, dan keyakinan. Reflektif berada dalam
empins reafm inderawi, mstrumental, teknologl. Selanuinya
kearifan merupakan empris realm ebik.  sedangkan
ke yakinan-rahmah-hikmah merupakan empiris transendental.
Hal Inl berarti bahwa daya analiis {mala pedang) perencana
ditentukan pula mata hab perencana itu sendir , yaitu etika
dan estetika di dalam memahami sualu femomena dan
kemudian merumuskanmya kemball, dan  membuat
preskripsinya dalam bentuk perencanaan yang dapal
dicperasionalkan, eflisien, dan produkdil secara praktis.

Dalam mengangkal dan menyelesaikan masalah
publik, perencana bersikap konstruktif, memahami interaksi
manusia. mengembangkan kelembagaan, dan mengkaitkan
interaksi manusia dengan struktur sosial (Bryson dan Croshy
dalam Mandelbaum, 1986). Hal ini berarti bahwa konstruk
yang dibangun oleh perencana ditentukan oleh kemampuan
perencana dalam melihal, memumuskan, menanggapi,
menghritisl, dan mengartkulaskan sualu masalzh dengan
dimensi interaksi-humanistk. Mata hali dan mata pedang
perencana sangal dibuluhkan uwnluk meningkatkan

Tih
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kemampuan menggunakan rasio, rasa serta kesadaran
dalam melihal, merumuskan, menanggapi. mengkrifisi, dan
mengartikulasikan suatu masalah. Sisi kognitif perencana
melatarbelakangi periakunya. Perencana diasumsikan tidak
memiliki rasa yang akan mempengaruhi sualu model
logikanya dan dianggap mengetahul apa yang sedang
dilakukannya dan ftidak akan pernah terpengaruhi oleh
ketidaksadaran atau tjuan-tujuan yang tersublimasikan.
Padahal pada kenyataannya, tradisi rasional menghadapi
kritikk keterbatasan kognitil dalam logika lormulasi rasional
komprehensil, (Amow, 1958; Etzioni, 1968)

Yiftachel dan Huxley (2000) mengusulkan babwa
perencana cenderung berada di luar atau menj@auh dan
proses pamerintahan, dengan alasan bahwa jika terlalu dekat
dengan pemerintahan akan terkontaminasi oleh kerangka
plkir yang sebenamya berseberangan, bisa jadi pemikiran
kritis perencana menjadi lumpul, artinya bahwa sangal besar
peluangnya perencana lerkonlaminasi oleh kepeniingan
pemenntah. Yiltachel dan Huxley juga menyatakan
perencana terbayangi oleh kepentingan pemerintah,
sahingga bisa jadi menjadkan perencana kurang kritis,
mengekor dan tumpul dalam meumuskan rencana,
implementasi, maupun pengendaliannya. Dalam konteks
lainnya, perencana berdin pada dua sisi dengan dua
kepentingan, yailu pemenuhan kepentingan profesi dan
kepentingan publik melalui intervensinya dalam lembaga
pemeriniah atau berperan sebaga penyedia dan pengatur
kebijakan publik. Dengan demikian, daya analisis-kritis harus

I
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berlandaskan pada rasa dan etika mendampingi rasionalitas
perencana guna —merumuskan, menuangkan  dan
mengartikulasikan perencanaannya. Jika tidak, maka
dengan otontasnya perencana senng bertindak regresf dan
dominasi yang menyebabkan ketimpangan dan menjadi sisi
gelap perencanaan ("dark-side) of planning.

Bahasa. argumentasi, dan proposal yvang diajukan
oleh para perencana cenderung mencarn peran yang aman
atau lebih mementingkan keamanan perencana itu sendiri
daripada menemukan solsi masalah secara ophmal,
disjeinted  incrementalism Mamun demikian, para sisi
lainnya, proses perencanaan secara generk merupakan
suatu aktivitas prosedural ( Faludi, 1973, Friedman, 1987,
Forester, 1989, Innes, 1985, Mandelbaum, 1996) yang saal
inl cenderung mengarah pada pentingnya notions demokrasi,
pengambilan kepulusan secara kolektf, pemberdayaan
komunitas, dan pembatasan intervensi negara. Dari kedua
hal ini, sangatlah jelas, bahwa perencana memiliki tirai dalam
memainkan perannya dalam pembangunan. Perumusan dan
artikulasi perencana dibangun oleh mata. mata hati, dan
mata pedangnya para perencana itu sendin.

RETROSPEKSI PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Mata berkaitan dengan kemampuan melihat,
mengamati, menyelidik. menangkap signal yang terjadi atau
yang mungkin teradi. Kemampuan-kemampuan ini akan
sangal ditentukn oleh kemalangan berpikir, alat analisis yang
dimiliki, kepekaan diri, daya analisis-kritis, dan kejelian dalam
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memperhatikan secara seksama hubungan antara berbagai
realitas dan fenomena yang leradi.  Formulasi dan
reformulasi dari sualu fenomena dan rekonsiruksi maupun
pemecahannya sangat dibutuhkan agar ddapatkan suatu
pencerahan dari masalah yang dihadapli sekaligus upaya-
upaya penyelesaiannys. Mata pedang perencana sebagai
alat analsis dbharapkan memiliki kelajaman uniuk
melaksanakan fungsi, jika tidak, berarti mata pedang
perencana tumpul, sehingga proses dan  hasil
perancanaannya ftidak bermanfaat, tidak operasional, tidak
adhl, sia-sia belaka bahkan bisa jadi merupakan bencana
sosial.

Ketidakiajaman mata pedang perencana di dalam
merumuskan rencana pembangunan, tidak lepas dari
kedudukan perencana #u sendii  sebagal agen
pembangunan. Jika banar apa yang dikatakan oleh Yiltachel
(2000) bahwa perencana telah terkontaminasi dan wmpul
oleh kerangka pikir dan kepentingan pemerintah saja, maka
fungsi parencana hanya sebalas mengesahkan keinginan
kepentingan kelompok elit lewat suatu kebijakan pemerintah,
perencana cenderung mengekor atau tumpul dalam
merumuskan rencana, implemeantasi, maupun
pangendaliannya. Jika demikian keadaannya, maka mata-
mata hati-mata pedang perencana dipertanyakan kalaupun
tidak mau disebut mandul. Jika keberadaan mata-mata hati-
mata hali dipertanyakan, maka kemungkinan pengakuan
ternadap perencana akan berkurang alau bahkan mengalami

ke buntuan dalam perkembangannya.
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Kasus kecenderungan liberalisasi  ekonomi  di
perdesaan dan sekior peranian, lewal pencabutan subsidi,
keterbatasan sarana produksi, infrastruktur dasar (jalan, air,
tenaga listnk, dil) maupun produksi yang minim. degradasi
ingkungan merupakan realdas yang menjadikan kawasan
perdesaan dan pertanian menjadi termarjinatkan. Alih-alih
efisiensi dan perdagangan bebas, maka pelaku pertanian di
perdesaan harus sanggup menghasilkan  produksi
pertaniannya tanpa adanya bantuan subsidi pupuk atau
sarana produksi, padahal sarana dan prasarana tersebul
sangat berpengaruih terhadap proses dan hasi produksi,
Para pelaku perarnan dan perdesaan diminta kerelaannya
untuk menerima harga sarana produksi yang mahal dan
terus nalk, sementara harga komoditas yang dihasiikan rolatit
fluktuatil dibiarkan mengikuti mekanisme pasar dahkan
cenderung turun,

Kepedihan petani semakin bertambah dengan
hembusan |su taenta kemandinan berproduksi dan
berkompetisi dihembuskan sebagai talanan nilal yang harus
dipaluhi oleh para pelaku pertanian dan perdesaan, lanpa
ditanya lerlebih dahulu kepada para petani-penduduk
pardesaan apakah sefuju atau tdak, sepakat atau fidak
sopakat terhadap keadaan inii Dalam situasi seperti ini,
indonesia pada tahun 2030-an akan berada kembali seperti
era tahun 60-an, yang mana kondisinya mirip. yaitu
perencanaan dijadikan alal kaki tangan pemenntah dan elil-
elit bisnis yang memaksakan kehendaknya, memanipulasi
publik, dan mengendalikan sumber daya atas nama

14
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kesejahteraan. Perspekiif perencanaan seperli  ini
menimbulkan pemikiran dan tindakan progresd, kritk dan
radikal sebagai upaya menyeimbangkannya.
Dalam  konleks  perdesaan sebagal  lokal,
mengembangkan ekonomi lockal dapal didekali dengan
beberapa bentuk strategi di anfaranya rentensi bisnis,
revitalisasi komersial, bisnis wentura, kewirausahaan,
pendidikan dan pelatihan, pembangunan berbasis tenaga
kerja, dan perencanaan komunitas, Setiap bentuk
pengembangan ekonomi yang dilakukan memiliki asumsi
dasar, Misalnya mengembangkan Kawasan perdesaan
berbasis perencanaan komunilas (communidy planning)
memiliki beberapa asumsi sosial- exonomi dan politik, yaitu
1. Adanya ketidakseimbangan sumberdaya dan Kokuasaan
lingkungan masyarakat

2. Magyarakat momiliki kokuatan balk secara jumiah
maupun organisasi

3. Secara wilayah memungkinkan terfadinya perubahan

4, Adanya distrbus sumberdaya yang tidak adil

5. Dibutuhkannya pengkondisian agar efektif, vaitu
tersedianya aturan legal, kuatnya koalis, dan , mendapat
dukungan dar sektor publik .

Dengan memperhatikan asums ini, nampak terlihal
bahwa jika mengembangkan ekonomi perdesaan yang
berbasis usaha pertanian dengan pendekalan perencanaan
komunitas memiliki fujuan dan arah harus mempunyai nilai-
nilai penghargaan terhadap pelaku, proses dan hasi
pemikiran. Perencana harus memiiki kepedulian yang kual
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dan jufier untuk berpthak kepada masyarakat peredesaan.
Pemikiran dan findakan untuk memperbaiki kondisi saat lalu,
kini, dan yang akan datang merupakan kewajfban yang harus
dilakukan secara bersama atau meng@adi kepentingarn kolektif
secara bersama-sama. Ada tiga kala penting yang periu
Uisadari, digarisbawahi, dicamikan secara mendalam dan
dimasukkan dalam setiap rangkaian proses perumusan
kebijakan dan perencanaan pembangunan
pertanian/perdesaan, yailu penghargaan, kejujuran, dan
kewajiban dalam konteks kepentingan kolektif,

Penghargaan bermakna bahwa segala pikiran dan
tindakan dengan |atarbelakang nila lertentu  akan
menghasilkan suatu yang berharga, layak dihargal, patul
diberikan penghargaan, dan memikki harga. Hal ini berarti
bahwa segala pemikiran dan tindakan yang dilakukan
perencana dengan kemampuan mata-mata pedang-mata
hatinga haruslah menelorkan sualu gagasan, karya, dan
tindakan yang berharga. Dengan gagasan, karya, dan
tindakan yang berharga maka perencana dihargal dan
mendapatkan penghargaan sebagai wujud profesinya.
Tentunya hal ini akan paradoks jpka termyata yang dilakukan
dan dihasilkan para perencana ftidak berharga. atau
perencana mendapal kecaman dar hasil gagasan, karya,
dan tindakan perencanaan yang dilakukannya, bahkan lebih
jauh lagi perencanaannya lidak dihargal. Brook (2002) dalam
konteks reformasi sosial dan sistem politik lokal, menyatakan
bahwa perencana menjadi mandul (impolen) dan
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mengerti, tidak tahu bagaimana menggunakan dan bekerja
dalam sistem lokal. Pernyataan m merupakan peringatan
penting dan kritik bahwa perencana wajib memiliki rasa,
mampu menginlerpretlasikan sscara jilu fenomena yang
terjadi, mengerti secara lepal. merespon secara aril. dan
meaktualisasikan gagasan, karya, dan tindakannya melalui
perencanaan secara jujur dan bertanggungjawab atas dasar
ke pentingan publik.

Dalam konteks kejujuran, maka perencana selayaknya
berlandaskan pada kepjuran berpkir dan berindak.
Moralitas kejujuran, keterbukaan, kesadaran din, dan
kebertanggungjawaban dari apa yang dirancang. proses, dan
haslinya merupakan pnnsp dasar yang harus dipegang oleh
perencana sebagal pribadl ataupun profesi. Hal ini berarti
bahwa etika deskriptif, normatil dan integratil menjadi
landasan dan dapal lerihal dengan jelas darl runtutan proses
dan ftahapan perencanaan yang dilakukan bagi
pembangunan.  Mungkin kita harus beranl membangun
relarensi  kebijakan-kebsakan vyang lebih memahami
kanstuksi-konstruksi secara natural dan jujur atau juga berani
menyatakan secara jjur bahwa ada ketidaknetralan dari
globalisasi,

Kewajiban perencana melingkupi rangkaian kegiatan
menelorkan gagasan, berkarya, dan berlindak untuk
kepentingan koleklif. Perencana diisyaratkan mampu
memahami konteks, mengidentifikasi masalah, menyatakan
pendapal dengan perimbangan-pertimbangan yang matang
(teknik, personal, sumberdaya, media, peraluran,
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administrasi, dll), melakukan peninjauan kepada berbagai
pihak terkail. meninjau kelayakan admimistratif-politik-publik,
menetapkan tindakan dengan tetap memperhatikan batasan
dan kendala yang dihadapi. dan selanjulnya mengevaluasi
kembali hasil lersebut dengan konleks dan masalah yang
dinadap. Dalam model efika normalif, perencana
berkewajiban menyatakan pendapal dengan
mempertimbangkan dan mengevaluasi konsekuensi-
konsekuensi  yang  mungkin @ serla  menunjukkan
kecenderungan magniude, maupun deonfologinya.  Di
samping itu, perencana berkewajban untuk melakukan
kontraktual. komunikasi, negosiasi dalam membuat suatu
keputusan alas dasar etka prbadi, kode etik profesi,
lingkungan personal, dan kngkungan profesional. Dengan
demikian etika merupakan suatu kewajiban, dan dengan
plika perencanaan ini, maka perencana berkewajiban
mencerahkan publik,. memberikan allernati! solusi, dan
sacara konsisten merespon sera bertanggungjawab (ehadap
berbagal situasi dan kondisi yang lerad.

Jika kita menggunakan pendekatan logka deontik,
maka dapat dinyalakan bahwa jika perencana menganggap
pangembangan eakonomi bkal melalul parancanaan
kKomunitas perdesaan bagi pemberdayaan masyarakat dan
kesejahteraannya adalah wajb, maka peningkatan
kesejahteraan pelani, pemberdayaan masyarakal, dan
pengembangan kawasan perdesaan adalah wajib dilakukan.
peningkatan keseahleraan petan, pemberd ayaan
masyarakal, dan pengembangan kawasan perdesaan hidak
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dilakukan secara niscaya, dan harus mungkin dapal
dilakukan. Phrase ini menunjukkan betapa pentingnya peran

perancana bagi masyarakat, dan befapa pentingnya efika
perencana dalam melakukan perencanaannya dengan

memperhatikan etika, moral, dan niai-nilai yang lerkail
dengan substansinya, terutama sekali mengenal nasib para
kaum dhuafa dan petani di kawasan perdesaan ataupun
keberadaan sektor pertanian.
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